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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan  

    Berdasarkan hasil analisis data, pembahasan secara deskriptif dan 

statistik, hasil penelitian secara umum dapat disimpulkan bahwa:  

1. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe teams games tournament 

dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik dan dapat diterapkan pada 

materi pokok termokimia peserta didik kelas XI MIA 1 semester ganjil 

SMAN 1 Amarasi yang berjumlah 25 orang. Secara khusus dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1) Guru mampu dalam mengelolah pembelajaran dengan menerapkan 

model pembelajaran kooperatif tipe teams games tournament pada 

materi pokok termokimia peserta didik kelas XI MIA1 SMAN 1 

Amarasi tahun ajaran 2018/2019 dengan perolehan rata-rata dari 

semua aspek yang diamati selama proses pembelajaran yaitu 

sebesar 3,34 termasuk dalam kategori cukup baik, dan reliabilitas 

instrument lembar penilaian kemampuan guru adalah sebesar 

99,18% termasuk dalam kategori baik. 

2) Ketuntasan indikator hasil belajar tercapai dengan menerapkan 

model pembelajaran kooperatif tipe teams games tournament pada 
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materi pokok termokimia peserta didik kelas XI MIA1 SMAN 1 

Amarasi tahun ajaran 2018/2019. Secara terperinci ketuntasan 

indikator hasil belajar meliputi: 

1. Ketuntasan indikator hasil belajar aspek pengetahuan (KI-3) 

yang diperoleh dari indikator THB soal essay mempunyai 

proporsi rata-rata sebesar 0,85 dinyatakan tuntas 

2. Ketuntasan indikator hasil belajar aspek keterampilan (KI-4) 

yang diperoleh dari lembar penilaian presentase, lembar 

penilaian psikomotorik, lembar penilaian portofolio dan THB 

Proses dengan proporsi berturut-turut adalah 0,91, 0,92, 0,89, 

0,87. Keempat aspek penilaian tersebut mempunya proporsi 

rata-rata sebesar 0,90. 

3) Ketuntasan hasil belajar dengan menerapkan model pembelajaran 

kooperatif tipe teams games tournament pada materi pokok 

termokimia peserta didik kelas XI MIA 1 SMAN 1 Amarasi tahun 

ajaran 2018/2019. Secara terperinci ketuntasan indikator hasil 

belajar meliputi: 

1. Ketuntasan hasil belajar aspek pengetahuan (KI-3) yang 

diperoleh melalui nilai kuis, tugas dan ulangan dengan rata-

rata sebesar 83 dinyatakan tuntas 

2. Ketuntasan hasil belajar aspek keterampilan (KI-4) yang 

diperoleh melalui penilaian psikomotor, penilaian presentase, 
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penilaian portofolio dan penilaian THB Proses dengan rata-

rata sebesar 90 dinyatakan tuntas.  

3. Ketuntasan hasil belajar secara keseluruhan dari aspek 

pengetahuan dan aspek keterampilan mempunyai rata-rata 

sebesar 85,7 dinyatakan tuntas 

2. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe group investigation dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta didik dan dapat diterapkan pada materi 

pokok termokimia peserta didik kelas XI MIA 2 semester ganjil SMAN 1 

Amarasi yang berjumlah 26 orang. Secara khusus dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1) Guru mampu dalam mengelolah pembelajaran dengan menerapkan 

model pembelajaran kooperatif tipe group investigation pada 

materi pokok termokimia peserta didik kelas XI MIA 2 SMA 

Negeri 1 Amarasi tahun ajaran 2018/2019 dengan perolehan rata-

rata dari semua aspek yang diamati selama proses pembelajaran 

yaitu sebesar 3,67 termasuk dalam kategori baik, dan rata-rata 

reliabilitas sebesar 98,62%. 

2) Ketuntasan indikator hasil belajar  tercapai dengan menerapkan 

model pembelajaran kooperatif tipe group investigation pada 

materi pokok termokimia peserta didik kelas XI MIA 2 SMAN 1 

Amarasi tahun ajaran 2018/2019. Secara rinci ketuntasan indikator 

hasil belajar meliputi: 
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1. Ketuntasan indikator hasil belajar aspek pengetahuan (KI-3) 

yang diperoleh dari indikator THB soal essay mempunyai 

proporsi rata-rata sebesar 0,85 dinyatakan tuntas 

2.  Ketuntasan indikator hasil belajar aspek keterampilan (KI-4) 

yang diperoleh dari lembar penilaian presentase, lembar 

penilaian psikomotorik, lembar penilaian portofolio dan THB 

Proses dengan proporsi berturut-turut adalah 0,97, 0,89, 0,87, 

0,90. Keempat aspek penilaian tersebut mempunya proporsi 

rata-rata sebesar 0,91. 

3) Ketuntasan hasil belajar tuntas dengan menerapkan model 

pembelajaran kooperatif tipe group investigation pada materi 

pokok termokimia peserta didik kelas XI MIA 2 SMAN 1 Amarasi 

tahun ajaran 2018/2019. Secara terperinci ketuntasan indikator 

hasil belajar meliputi: 

1. Ketuntasan hasil belajar aspek pengetahuan (KI-3) yang 

diperoleh melalui nilai kuis, tugas dan ulangan dengan rata-

rata sebesar 83 dinyatakan tuntas 

2. Ketuntasan hasil belajar aspek keterampilan (KI-4) yang 

diperoleh melalui penilaian psikomotor, penilaian presentase, 

penilaian portofolio dan penilaian THB Proses dengan rata-

rata sebesar 91 dinyatakan tuntas.  
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3. Ketuntasan hasil belajar secara keseluruhan dari aspek 

pengetahuan dan aspek keterampilan mempunyai rata-rata 

sebesar 86 dinyatakan tuntas 

3. Tidak ada perbedaan efektivitas hasil belajar yang signifikan antara 

penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament 

(TGT) dan  Group Investigation (GI)  pada materi pokok Termokimia 

peserta didik kelas XI
 
MIA1 dan XI MIA 2 SMAN 1 Amarasi tahun 

ajaran 2018/2019 dengan harga thitung ≤  ttabel  atau 0,57  ≤  2,00 maka tolak 

Ha dan terima H0. 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka peneliti menyarankan kepada 

pembaca, dalam hal ini guru dan calon guru kimia agar dapat menerapkan atau 

menggunakan salah satu atau kedua tipe model pembelajaran yang telah 

dijabarkan diatas sesuai dengan karakteristik materi, karena kedua tipe model 

pembelajaran diatas sangat baik dan efektif dalam kegiatan dikelas sehingga 

dapat meningkatkan prestasi atau hasil belajar peserta didik. 
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